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ABSTRAK

Muhammad  Taufiq  Tahir,  2021. Peningkatan  Hasil  Belajar  Siswa  Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran (Problem Based Learning) Pada Siswa Kelas V 
SDN 5 Padanglampe. Skripsi. Dibimbing oleh H.A. Aminullah Alam dan Firdha 
Razak,  Program Studi  Pendidikan Guru Sekolah Dasar  STKIP Andi  Matappa. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
mengetahui  peningkatan  Hasil  Belajar  Siswa   melalui  model  pembelajaran 
(Problem Based Learning) Pada Siswa Kelas V SDN 5 Padanglampe. Penelitian ini 
dilaksanakan  dalam  dua  siklus  dimana  setiap  siklus  terdiri  dari  3  pertemuan 
terhadap 23 siswa kelas V di SD Negeri 5 Padanglampe.  Pengumpulan data dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi dan tes.   
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa terdapat  peningkatan  ketuntasan  hasil 
belajar siswa. Nilai rata-rata pada siklus I adalah  52,17% dan pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 83,33%. 
 
Kata Kunci: PTK, (Problem Based Learning), hasil belajar siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan penting  guna  untuk meningkatkan 

kualitas  sumber  daya  manusia,  melalui  pendidikan  manusia  diharapkan  agar 

menjadi berilmu pengetahuan, kreativitas, sehat jasmani dan rohani, kepribadian 

yang baik, mandiri, dan bertanggungjawab untuk itu pendidikan ialah usaha agar 

manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran atau 

cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.

Pengertian  pendidikan  adalah  proses  pengubahan  sikap  seseorang  atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan baik proses, cara,serta perbuatan yang mendidik. Untuk itu, seluruh 

komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah 

satu  tujuan  Negara  Indonesia.Pendidkan  Nasional  itu  memiliki  tujuan  yang 

berdasarkan nilai yang terkandung pada pancasila dan nilai yang terkandung pada 

UUD 1945, dimana pancasila dan UUD 1945 tersebut berakar/ berdasarkan pada 

nilai-nilai  agama,  kebudayaan  nasional  Indonesia  dan  hal-hal  tersebut  dapat 

tanggap terhadap tuntutan perkembangan jaman yang terus dan selalu terjadi.

Keberhasilan  dari  pencapaian  pendidikan  di  sekolah  tergantung  pada 

pelaksanaan proses belajar mengajar yang ada didalam kelas. Dengan melibatkan 

peran guru serta murid dalam rangka melakukan kegiatannya masing-masing

untuk mencapai standar yang telah ditentukan. Untuk dapat mencapai hasil baik, 

salah satu cara yang dilakukan oleh guru adalah dengan memperluas kreatifitas 



siswa serta peluang siswa untuk belajar.

Salah  satu  diantaranya  adalah  dengan  menyediakan  metode-metode 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pemahaman serta kinerja siswa terhadap 

materi pelajaran yang diajarkan didalam kelas.Oleh karena itu guru harus berupaya 

agar kegiatan di kelas dapat memberikan kesempatan yang seluas- luasnya bagi 

pengalaman siswa. Guru harus mampu menemukan metode pembelajaran yang bisa 

membuat siswa menjadi aktif ,kreatif serta berfikir kritis sehingga kegiatan belajar 

mengajar dapat dilaksanakan dengan efektif.

Pada  kenyataannya  guru  kelas  V  di  SDN  5  Padanglampe  memiliki 

permasalahan pada saat proses pembelajaran masalah yang dialami oleh guru 

khususnya dalam memilih model pembelajaran, proses pembelajaran menunjukan 

bahwa  interaksi  pembelajaran  dalam  kelas  masih  berlangsung  satu  arah. 

Pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa menerima begitu saja informasi 

yang diberikan oleh guru. Respon siswa tehadap pembelajaran cenderung rendah. 

Selama proses pembelajaran partisipasi siswa hanya mencatat dan mendengarkan 

penjelasan guru sedikit sekali siswa yang mengajukan pertanyaan maupun yang 

menjawab petanyaan yang diajukan guru,  bahkan tidak jarang siswa bermain 

sendiri saat guru sedang menerangkan pelajaran, dan siswa tidak dilatih untuk 

mencari informasi-informasi yang ada kaitanya dengan pembelajaran yang sedang 

diajarkan siswa hanya menerima informasi. Sehingga menyebabkan hasil belajar 

siswa rendah.

Pembelajaran tematik di SD masih cenderung bersifat parsial. Guru dalam 

menyampaikan  materi  pembelajaran  di  kelas  masih  kurang  variatif.  Proses 



pembelajaran memiliki kecenderungan pada metode tertentu, yaitu misalnya saja 

metode  saintifik  (K13).  Guru  masih  mendominasi  dalam proses  pembelajaran 

dalam  proses  belajar  siswa  kurang  aktif,  siswa  lebih  banyak  mendengar  dan 

menulis.  Hal  tersebut  menyebabkan  siswa  tidak  memahami  konsep  yang 

sebenarnya, hanya menghafalkan suatu konsep. Materi yang sudah dipelajari siswa 

menjadi kurang bermakna. Keadaan tersebut juga terjadi pada pembelajaran IPA 

kelas V di SDN 5 Padanglampe.

Hasil observasi awal siswa kelas V SDN 5 Padanglampe menunjukkan hasil 

belajar relatif di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70. Diperoleh 

data bahwa siswa yang berada di nilai KKM pada kelas V sebanyak 44% dan yang 

dibawah KKM sebanyak 56%. Jadi hasil belajar siswa kelas 5 dapat dikategorikan 

rendah dengan metode saintifik (K13) karena jika siswa diminta untuk mengulang 

kembali materi yang telah diajarkan oleh guru siswa mengalami kesulitan.

Berdasarkan  permasalahan  diatas,  perlu  diadakan  perbaikan.  Guru 

memberikan peran penting untuk keberhasilan proses  pembelajaran.  Penerapan 

model  dalam  proses  pembelajaran  dirasa  perlu  sebagai  upaya  memberikan 

perbaikan terhadap permasalahan yang ada. Model pembelajaran yang ditawarkan 

adalah Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) bisa juga disebut Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model pembelajaran

yang dihadapi secara ilmiah agar siswa mahir dalam memecahkan masalah untuk 

melakukan perbandingan terhadap masalah yang ada didunia nyata, kemampuan 

untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kerumitan yang ada.



Pembelajaran  berbasis  masalah  merupakan  sebuah  pendekatan 

pembelajaran  yang  menyuguhkan  berbagai  masalah  yang  autentik  sehingga 

merangsang  peserta  didik  untuk  belajar.  Dalam  kelas  yang  menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan 

masalah dunia nyata. Untuk itu siswa aktif bekerja sama di dalam kelompok untuk 

mencari solusi permasalah yang ada didunia nyata.

Secara garis besar pembelajaran berbasis masalah terdiri dari menyajikan 

kepada siswa situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan 

kemudahan  kepada  mereka  untuk  melakukankan  penyelidikan  secara  inkuiri 

kemampuan seorang peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang maksimal 

tentunya sangat berpengaruh pada peran serta seorang guru di dalam proses belajar 

mengajar  di  dalam  kelas.  Melibatkan  partisipasi  peserta  didik  untuk  terlibat 

langsung  dalam  proses  pemecahan  masalah  mungkin  sangat  membantu  untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik itu sendiri. Apabila peserta didik terlibat 

langsung dalam hal ini maka akan menemukan sesuatu hal yang baru pula dalam 

pengalaman belajar mereka sehingga materi-materi yang di ajarkan dengan mudah 

di pahami karena adanya keterlibatan langsung dari peserta didik.

Melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar 

mengajar model pembelajaran yang dipilih dan diterapkan oleh seorang guru akan 

sangat mempengaruhi hasil belajar yang di peroleh peserta didik, untuk itu 

butuhkan kerjasama guru dan peserta didik dalam menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas 



(PTK)  dengan  judul  “Peningkatan  Hasil  Belajar  Siswa  Melalui  Penerapan 

Model Pembelajaran (Problem Based Learning) Pada Siswa Kelas V SDN 5 

Padanglampe”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah  dalam  penelitian  ini,  yaitu:  Apakah  dengan  Menerapkan  model 

pembelajaran (Problem Based Learning) Dapat Meningkatkan Hasil belajar siswa 

Kelas V SDN 5 Padanglampe?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas 

V SDN 5 Padanglampe.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini  diharapkan mempunyai  manfaat  dalam dunia  baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat Penelitian ini sebagai 

Berikut:

1. Manfaat Teoretis

Memberikan  sumbangan  ilmiah  dalam ilmu  pendidikan  Sekolah 

Dasar,yaitu dengan membuat inovasi penggunaan model pembelajaran  Problem 

Based Learning dalam peningkatan kemampuan hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru

Penelitian  ini  diharapkan  memberikan  pelatihan  untuk  meningkatkan 



kemampuan mengolah pembelajaran secara efektif serta sebagai alternatif dalam 

memilih  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  materi  yang  diajarkan  dan  mampu 

memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran di kelas.

b. Bagi siswa

Mampu  menjadikan  peserta  didik  untuk  belajar  berfikir  kritis  serta 

memiliki keterampilan memecahkan masalah dan menjadikan peserta didik sebagai 

active student

c. Bagi peneliti

Untuk memberikan  pengalaman serta  memperkaya  wawasan tentang 

penelitian yang baik dan benar sesuai prosedur.

d. Bagi Sekolah

Diharapkan  Dapat  Menjadi  Bahan  evaluasi  bagi  sekolah  untuk 

memperbaiki Masalah-masalah dalam pembelajaran dikelas yang menyebabkan 

rendahnya Hasil belajar Siswa.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Belajar dan Pembelajaran

a. Pengertian Belajar

Menurut (Aprida Pane & Muhammad Darwis Dasopang (2017 : 335

- 336 ) Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang 

disadari  atau disengaja.  Aktivitas  ini  menunjuk pada keaktifan seseorang 

dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan 

pada dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan 

belajar dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental 

seseorang semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar, 

namun  jika  keaktifan  jasmaniah  dan  mentalnya  rendah  berarti  kegiatan 

belajar  tersebut  tidak  secara  nyata  memahami  bahwa  dirinya  melakukan 

kegiatan belajar.

Kegiatan belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan 

lingkungannya.  Lingkungan dalam hal  ini  adalah obyek-obyek lain  yang 

memungkinkan  individu  memperoleh  pengalaman-pengalaman  atau 

pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang 

pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian 

kembali bagi individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi

Tokoh psikologi belajar memiliki persepsi dan penekanan tersendiri 

tentang hakikat belajar dan proses ke arah perubahan sebagai hasil
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belajar.  Berikut  ini  adalah  beberapa  kelompok  teori  yang  memberikan 

pandangan  khusus  tentang  belajar  Menurut  (Aprida  Pane  & Muhammad 

Darwis Dasopang 2017 : 335 - 336 )

a. Behaviorisme, teori ini meyakini bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh 
kejadian-kejadian  di  dalam  lingkungannya  yang  memberikan 
pengalaman tertentu kepadanya.  Behaviorisme menekankan pada apa 
yang dilihat, yaitu tingkah laku, dan kurang memperhatikan apa yang 
terjadi di dalam pikiran karena tidak dapat dilihat.

b. Kognitivisme, merupakan salah satu teori belajar yang dalam berbagai 
pembahasan juga sering disebut model kognitif. Menurut teori belajar ini 
tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi  atau pemahamannya 
tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan. Oleh karena itu, teori 
ini  memandang  bahwa  belajar  itu  sebagai  perubahan  persepsi  dan 
pemahaman.

c. Teori Belajar Psikologi Sosial, menurut teori ini proses belajar  bukanlah 
proses yang terjadi dalam keadaan menyendiri, akan tetapi harus melalui 
interaksi.

d. Teori  Belajar  Gagne,  yaitu  teori  belajar  yang  merupakan  perpaduan 
antara behaviorisme dan kognitivisme. Belajar merupakan sesuatu yang 
terjadi secara alamiah, akan tetapi hanya terjadi dengan kondisi tertantu. 
Yaitu  kondisi  internal  yang  merupakan  kesiapan  peserta  didik  dan 
sesuatu  yang  telah  dipelajari,  kemudian  kondisi  eksternal  yang 
merupakan  situasi  belajar  yang  secara  sengaja  diatur  oleh  pendidik 
dengan tujuan memperlancar proses belajar.

Belajar juga akan lebih baik kalau subjek belajar mengalami atau 

melakukannya oleh karena itu belajar pada hakikatnya suatu proses interaksi 

antara diri manusia (id-ego-super ego) dengan lingkungan yang berwujud 

pribadi, fakta, konsep atau teori.  Dalam hal ini terkandung suatu maksud 

proses interaksi itu adalah:

i. proses internalisasi ke dalam diri yang belajar,

ii. dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera ikut berperan.
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Sudjana (Muhammad Afandi 2013 : 2) memandang belajar suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan dari seseorang, perubahan 

sebagai  hasil  dari  proses belajar dapat  ditunjukan dalam berbagai  bentuk 

seperti  perubahan  pengetahuan,  pemahaman,  sikap  dan  tingkah  laku, 

keterampilan, percakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada 

pada individu yang belajar.

Dari pendapat para ahli Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

belajar  adalah suatu  proses  yang ditandai  dengan adanya perubahan dari 

seseorang, perubahan serta hasil dari proses belajar dapat ditunjukan dalam 

berbagai  bentuk  seperti  perubahan  pengetahuan,  sikap  dan  tingkah  laku, 

keterampilan,  serta  perubahan  aspek-aspek  yang  ada  pada  individu  yang 

belajar.

b. Pengertian Pembelajaran

Menurut Yunus ( Nurdyansyah & Eni Fariyatul Fahyuni 2016 : 1

- 2 ) Istilah pembelajaran dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang. 

Dari sudut pandang behavioristik, pembelajaran sebagai proses pengubahan 

tingkah  laku  siswa  melalui  pengoptimalan  lingkungan  sebagai  sumber 

stimulus  belajar.  Sejalan  dengan  banyaknya  paham  behavioristik  yang 

dikembangkan para ahli pembelajaran ditafsirkan sebagai upaya pemahiran 

ketrampilan melalui pembiasaan siswa secara bertahap dan terperinci dalam 

memberikan  respon  atau  stimulus  yang  diterimanya  yang  diperkuat  oleh 

tingkah laku yang patut dari para pengajar.
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C. Kerangka Pikir

Peningkatan Hasil belajar siswa melalui Model Pembelajaran tentunya tidak 

lepas dari kemampuan guru dan siswa dalam berinteraksi pada setiap mata pelajaran 

yang  diajarkan  serta  yang  diterima  oleh  siswa.Oleh  karena  itu  dalam  proses 

interaksi  tersebut  sekiranya  memperhatikan  strategi  belajar  mengajar  yang 

digunakan sehingga motivasi dalam belajar siswa dapat meningkat yang nantinya 

akan berpengaruh pada hasil yang dicapai oleh siswa.

Untuk itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, maksud dari perubahan disini yaitu pembelajaran dapat dilakukan 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem based learning. Proses ini lebih 

menarik  dimana  pada  saat  proses  pembelajaran  guru  menyampaikan  masalah-

masalah berdasarkan kenyataan yang ada dan dalam proses PBL, siswa diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan materi yang sedang diajarkan. Dalam 

hal ini,  baik konsep, tujuan maupun langkah- langkah dalam menerapkan model 

Problem Based Learning  (PBL)  dapat  digunakan sebagai  salah  satu  cara  untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir   kritis  siswa serta membangun pengetahuan 

baru.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut. 
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       Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis  dalam  penelitian  ini  dapat  dirumuskan  sebagai  berikut:  Jika 

penerapan model pembelajaran  Problem Based Learning  diterapkan maka dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas V SDN 5 Padanglampe



BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

Kualitatif dan kuantitatif. Menurut Bogdan dan Taylor ( I Wayan Suwendra 2018

:  4  )  menjelaskan  bahwa  penelitian  kualitatif  adalah  prosedur  penelitian  yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses terjadinya suatu peristiwa 

karena pengenalan secara mendalam tentang proses terjadinya peristiwa, peneliti 

dapat memahami keadaan yang sebenarnya dan bukan hasil yang berupa keputusan 

keputusan atau kebijakan- kebijakan yang sudah jadi.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

ini dilakukan untuk menggambarkan serta mengamati proses belajar siswa melalui 

model pembelajaran  Problem Based learning  dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SDN 5 Padanglampe.

Menurut Kunandar (Sudirman dan Rosmini Maru 2016 : 19 ) Penelitian 

tindakan  kelas  atau  classroom  action  research  (PTK)  adalah  sebuah  bentuk 

kegiatan refleksi  diri  yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam suatu 

situasi rasionalitas dan keadilan tentang praktik-praktik kependidikan mereka dan 

pemahaman tentang praktik yang dilakukan serta situasi dimana praktek tersebut 

dapat dilakukan.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 

penerapan model pembelajaran Problem based learning di SDN 5 Padanglampe. 

Adapun uraiannya sebagai berikut:



1. Hasil Belajar

Maksud dari hasil belajar disini adalah Aspek kognitif yang ditinjukkan 

dengan  kemampuan  siswa  dalam menyelesaikan  soal  ujian  baik  lisan  maupun 

tulisan  yang  berkaitan  dengan  kehidupan  sehari-hari  dengan  menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki siswa. Aspek afektif dan psikomotorik yang ditinjau dari 

sikap dan Keterampilan siswa pada saat proses pembelajaran.

2. Penerapan Model Problem based learning

Pendekatan  pembelajaran  yang berfokus  pada  pemecahan masalah  baik 

secara individu maupun kelompok, serta membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir  kritis,  memecahkan masalah,  dan keterampilan intelektual 

Sehingga  dapat  memaksimalkan  kondisi  dan  hasil  belajar.  Adapun  langkah- 

langkah model PBL sebagai berikut:

1) Tahap orientasi pada masalah.

2) guru membimbing siswa untuk membentuk kelompok

3) guru membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) pada siswa

4) Penyelidikan individu atau kelompok.Dengan membimbing siswa 

dalam menyelesaiakan permasalahan dan memecahkan persoalan 

yang dihadapi.

5) Mengevaluasi data siswa.

C. Setting Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Padanglampe di Jalan H.Andi 

Muh Ali di Desa padanglampe kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 5 Padanglampe.

2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian tindakan kelas ini  akan dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun akademik 2021/2022.



3. Subjek Penelitian

Subjek  penelitian  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  V  SDN  5 

Padanglampe yang berjumlah 23 siswa, terdiri dari 7 orang laki-laki dan 16 orang 

perempuan.

D. Desain Penelitian dan Prosedur Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain  penelitian  yang  dilaksanakan  oleh  peneliti  yaitu  Menggunakan 

Penelitian  Tindakan Kelas  (PTK).  Menurut  Kunandar  (Sudirman dan Rosmini 

Maru 2016 : 19 - 20 ) menjelaskan bahwa PTK dapat pula diartikan sebagai suatu 

kegiatan ilmia yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya dengan jalan menyusun 

rancangan, menjalankan, mengamati serta merefleksikan kegiatan-kegiatan yang 

telah dilakukan secara bersama-sama dengan kolaborasinya.

2. Prosedur Penelitian

Prosedur  penelitian  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  sebanyak  2  siklus 

dengan  4  tahap,berikut  siklus  PTK yang  dimulai  dari  perencanaan,  kemudian 

pelaksanaan, pengamatan dan sesudah itu refleksi.

Gambar 3.1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Arikunto (Sri Sanita,dkk 2020 : 242 )



a. SIKLUS I

Kegiatan dalam setiap siklus direncanakan empat kali pertemuan, 

tahapan – tahapannya:

a. Perencanaan

pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut.

(1) Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan model

Problem based learning (PBL)

(2) Menyiapkan media pembelajaran serta Lembar Aktifitas Siswa.

(3) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa tes dan observasi.

b. Pelaksanaan

Pada  tahap  pelaksanaan  tindakan,  peneliti  melaksanakan 

pembelajaran  dengan  menerapkan  perangkat  pembelajaran  yang  telah 

dibuat. Pelaksanaan pembelajaran bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 

perubahan-perubahan  sesuai  dengan  keadaan  yang  ada  selama  proses 

pelaksanaan  di  lapangan.  Selain  itu,  dalam  pembelajaran  di  kelas. 

Pengamatan ini dibantu dengan lembar pengamatan yang telah dibuat. Pada 

akhir pelaksanaan tindakan, siswa diberi tes kemampuan .Hasil tes ini akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan pada tahap refleksi.

c. Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh rekan sejawat maupun 

guru. Observer mengamati dan mencatat segala sesuatu yang terjadi selama 

proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan pedoman lembar observasi 

yang telah dibuat.



d. Refleksi

Tahap  akhir  dalam  suatu  siklus  adalah  refleksi.  Tahap  refleksi 

dilakukan setelah tes dan pengamatan aktivitas siswa dilaksanakan. Refleksi 

merupakan tahap penting yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan 

yang dilakukan dan merupakan cermin hasil  penelitian pada tiap siklus. 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data hasil tes kemampuan koneksi 

dan data pengamatan proses pembelajaran yang sudah diperoleh. Data yang 

diperoleh dianalisis sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Hasil analisis data yang diperoleh  digunakan untuk menyusun tindakan 

pada siklus berikutnya.

b. SIKLUS II

Pada tahap siklus II ini merupakan tindak lanjut dalam memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. Langkah-langkah kegiatan 

penelitian pada siklus II ini adalah sebagai berikut

1. Perencanaan

Kegiatan  perencanaan  dalam  siklus  II  ini  terdiri  dari  kegiatan 

identifikasi  masalah yang masih terjadi pada siklus I  dan solusi  perbaikan 

apabila ada kekurangan pada siklus I.

2. Pelaksanaan

Kegiatan  ini  merupakan  kegiatan  yang  dilakukan  untuk 

memperbaiki kekurangan yang masih terjadi pada siklus I yang menyebabkan 

belum terjadinya peningkatan yang maksimal dari aktivitas dan hasil belajar 

siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus 1

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri dari 

empat  tahap,  yaitu  tahap  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi  dan  refleksi. 

Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada semester genap tahun 

ajaran 2020-2021 dengan setting penelitian kelas V SD Negeri 5 Padanglampe 

Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkajaene Kepulauan. Pelaksanaan penelitian 

dimulai  pada tanggal  15 November – 29 November 2021.  Dalam pelaksanaan 

tindakan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas V bertindak sebagai 

pelaksana penelitian. Observer dibantu oleh tiga orang teman.

Hasil penelitian berupa test hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes 

akhir siklus I dan siklus II serta data observasi terhadap aktivitas belajar siswa dan 

aktivitas  mengajar  guru  menggunakan  lembar  observasi  dengan  menggunakan 

Model checklist. Data yang diperoleh dihitung frekuensi dan persentasenya sebagai 

acuan untuk interpretasi analisis deskriptif.

Pelaksanaan  tindakan  tiap  siklus  terdiri  dari  dua  kali  pertemuan  untuk 

membahas materi ajar, dan satu kali pertemuan untuk tes akhir siklus. Siklus I 

pertemuan  pertama  membahas  tentang  Ekosistem  dengan  subtema  kompenen 

ekosistem. Pertemuan kedua membahas tentang jenis-jenis ekosistem. Sedangkan 

pada siklus II, pertemuan pertama membahas tentang daur hidup hewan,



sedangkan  pada  pertemuan  kedua  membahas  tentang  rantai  makanan.  Adapun 

pembahasan tiap siklus diuraikan sebagai berikut :

a.) Perencanaan Tindakan

Setelah menelaah masalah yang terjadi dan selanjutnya melakukan diskusi 

dengan  Kepala  Sekolah  dan  Guru  Kelas  V,  maka  peneliti  menyusun  dan 

mempersiapkan langkah – langkah yang akan dilakukan pada tahap tindakan, yaitu 

sebagai berikut: (1) Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model 

pembelajaran Problem based learning (PBL) dengan guru kelas sebagai pelaksana 

tindakan  penelitian;  (2)  Menyusun  skenario  pembelajaran  untuk  pelaksanaan 

tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Problem based learning (PBL);  

(3) Menyusun LKS untuk dikerjakan secara berindividu maupun berkelompok; (4) 

Menyusun instrumen penelitian berupa evaluasi tiap pertemuan, tes akhir siklus 

untuk mengetahui hasil belajar siswa dan menemukan pokok pembahasan yang 

terdapat pada teks ; (5) Menyediakan kamera sebagai alat bantu dokumentasi. Hal 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pembelajaran yang dilakukan 

secara spesifik.

b.) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan tema ekosistem melalui penerapan 

model pembelajaran problem based learning di Kelas V SD Negeri 5 Padanglampe 

Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkejene Kepulauan dilaksanakan sebanyak 3 

kali pertemuan.



a. Pelaksanaan siklus I pertemuan I pada hari Senin tanggal 15 November 2021 

pukul 08.00-09.30 WITA dengan alokasi waktu 2×45 menit membahas tentang 

Ekosistem dengan Subtema Komponen Ekosistem.

b. Pelaksanaan pertemuan II pada hari Selasa tanggal 16 November 2021 pukul 

11.00-12.15  WITA  dengan  alokasi  waktu  2×45  menit  membahas 

menggolongkan  hewan  berdasarkan  jenis  makananya  secara  benar. 

Pelaksanaan pertemuan I dan II, prosedur pembelajaran dilaksanakan melalui 

penerapan model pembelajaran Problem based learning.

c. Pertemuan III untuk tes akhir siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18 

November 2021 pukul 08.00-09.30 WITA.

Tindakan siklus I diawali dengan memposisikan kelas pada kondisi siap 

belajar,  melakukan apersepsi dengan cara mengaitkan materi pelajaran dengan 

dunia nyata anak, kemudian menyampaikan tujuan – tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai dalam Proses belajar mengajar.

Kegiatan inti  pada tindakan siklus I dilakukan dengan prosedur sebagai 

berikut: a) guru mengarahkan peserta didik agar memahami dan memerintahkan 

membaca dan memahami teks; b) guru mengarahkan perserta didik agar berdiskusi 

dan mencari pokok pikiran terkait teks; c) guru mengarahkan peserta didik untuk 

melaksanakan  solusi  dalam melakukan  kegiatan  mencari  masalah  yang  terkait 

materi; d) guru mengarahkan peserta didik untuk mengevaluasi hasil materi yang 

diperoleh melalui membaca; e) guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan 

identifikasi dari teks bacaan dan  kemudian dikumpulkan kepada guru;

f) guru memfasilitasi masing-masing siswa untuk menanggapi hasil karya dari



siswa yang lain; g) guru mengarahkan dan membetulkan jika ada pemahaman yang 

kurang tepat; h) siswa diberikan penguatan terhadap materi-materi penting.

Di  akhir  tindakan  siklus  I,  setiap  siswa  diberikan  tes  untuk  mengukur 

pemahaman  siswa  terhadap  materi  yang  telah  diajarkan,  merefleksi  proses 

pembelajaran yang telah berlangsung.  Selanjutnya,  menyampaikan pesan-pesan 

moral dan moril  dengan tujuan siswa lebih dapat mengembangkan kecerdasan, 

mempelajari berbagai ilmu dan pengetahuan dapat mengembangkan pemikiran dan 

kecerdasan.

c.) Observasi

(1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Tabel 4.1 Analisis Lembar Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus I
Pertemuan I dan II

Total Skor Persentase (%) Kategori

Pertemuan 1 29 48,33% rendah

Pertemuan     2                       40                             66,66%       sedang

Sumber : Hasil Analisis Data 2021

Hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.1 siklus I pertemuan pertama 

dalam  proses  pembelajaran,  diperoleh  data  bahwa  guru  hanya  mampu 

melaksanakan 2 aspek yang dengan kualifikasi  baik (B), dan 10 aspek dengan 

kualifikasi cukup (C), sementara 3 aspek lainnya dengan kualifikasi kurang (K). 

Dimana  aspek  keseluruhan  sebanyak  15  yang  telah  ditetapkan  untuk  dinilai, 

sehingga presentase kualifikasi yaitu 48,33% dan dikategorikan cukup (C).

Data siklus I pertemuan I dapat dideskripsikan pada Aspek aktivitas guru 

yang berada pada kategori baik (B) terdiri dari dua aspek yaitu: Pada aspek

Tahap



pertama guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan berdoa. Pada 

aspek kedua guru mengabsensi siswa.

Aspek aktivitas guru yang berada pada kategori cukup (C) terdiri dari 10 

aspek yaitu: Aspek ketiga guru menyampaikan tujuan pembelajaran.Aspek keempat 

guru memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari. Aspek kelima guru membantu 

dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan pembelajaran. Pada aspek keenam 

guru mengarahkan peserta didik dan menyajikan fenomena terkait materi. Aspek 

ketujuh guru mengarahkan peserta didik agar berdiskusi dan membagi tugas untuk 

mencari  data/bahan-bahan/alat  yang  diperlukan  untuk  menyelesaikan 

permasalahan.  Pada  aspek  kesembilan  guru  mengarahkan  setiap  kelompok 

melakukan  diskusi  pemecahan  masalah.  Aspek  kesepuluh  guru  mengarahkan 

peserta  didik  melakukan  presentasi  serta  memberikan  apresiasi  terhadap  hasil 

karyanya.  Aspek duabelas  guru  memberikan penguatan  terhadap materi-materi 

penting.  Aspek  tigabelas  guru  membimbing  peserta  didik  dalam  melakukan 

refleksi. Kemudian aspek limabelas guru menginformasikan materi selanjutnya.

Aspek aktivitas guru yang berada pada kategori cukup (C) terdiri dari tiga aspek 

yaitu: Aspek delapan guru membimbing peserta didik melakukan penyelidikan. 

Aspek kesebelas guru memfasilitasi masing-masing kelompok untuk menanggapi 

presentasi dari kelompok yang lain. Kemudian aspek tigabelas guru melakukan 

penilaian sikap terhadap peserta didik. Adapun hasil observasi yang diperoleh pada 

pertemuan pertama yaitu dengan keberhasilan aktivitas mengajar guru mencapai 

48,33%, dilihat dari kelebihan dan kelemahan guru sebagai berikut:



BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 5 Padanglampe Kecamatan 

Ma’rang Kabupaten Pangkajene. Hal ini  terlihat dari  peningkatan hasil  belajar 

siswa pada siklus I pertemuan II yaitu 52,17% dan berada pada kategori cukup (C) 

dan pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu 82,62% dan 

berada pada kategori tinggi atau baik (B). Terjadinya peningkatan hasil belajar 

siswa tidak terlepas dari  perbaikan aktivitas mengajar guru dalam menerapkan 

langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning dan peningkatan 

presentase  aktivitas  siswa  dalam  proses  pembelajaran  untuk  setiap  siklusnya. 

Aktivitas guru mengalami peningkatan aktivitas yaitu pada siklus I berada pada 

kategori sedang atau cukup (C) menjadi kategori tinggi atau baik (B) pada siklus II. 

Hal ini juga terjadi pada aktivitas belajar siswa dari siklus I yaitu berada pada 

kategori sedang atau cukup (C) menjadi kategori tinggi atau baik (B).



B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  hasil  penelitian  yang  telah 

diuraikan, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

pembelajaran  IPA  dalam  menentukan  pokok  pembahasan  khususnya  dalam 

bacaan, mencari permasalahan terkait dalam bacaan karena dapat menerapkan 

materi pemecahan masalah kedalam dunia nyata.

2. Dikarenakan kegiatan pembelajaran ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru 

dan  siswa,  maka  diharapkan  penelitian  ini  dapat  dilakukan  secara 

berkesinambungan dalam pelajaran  IPA khususnya menentukan pokok-pokok 

permasalahan yang terdapat dalam bacaan

3. Diharapkan kepada peneliti lain dalam bidang kependidikan supaya meneliti lebih 

lanjut tentang penerapan model pembelajaran  Problem Based Learning  karena 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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